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ABSTRAK 

Program Intensive Course (IC) Bahasa Inggris bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menerima 

materi dengan level yang lebih tinggi pada semester berikutnya. Materi pada buku ajar IC terdiri dari 4 skill 

berbahasa (reading, writing, listening, speaking), grammar, vocabulary dan pronounciation. Meskipun 

dengan 4 sks perhari dan 3 kali pertemuan dalam seminggu, kemampuan mahasiswa dalam berbahasa Inggris 

dirasa masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Web-Based Computer-Assisted 

Language Learning (WBCALL) sebagai media pembelajaran yang melengkapi buku ajar matakuliah IC, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Inggris dan mendukung 

terciptanya suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan. Aplikasi WBCALL yang telah dikembangkan 

merupakan jenis aplikasi “Do what I tell you”, yang mana  aplikasi mengontrol aktivitas yang dilakukan 

mahasiswa dalam latihan-latihan, kuis dan tes, setelah itu aplikasi akan memberitahukan apakah jawaban 

benar atau salah. Aplikasi ini berisi 7 tema utama dengan 4 skill berbahasa. Hasil uji coba aplikasi WBCALL 

pada mahasiswa menunjukan bahwa penggunaan aplikasi WBCALL dalam pembelajaran IC sangat 

bermanfaat dan membantu dalam memahami materi, karena dengan adanya WBCALL, mereka dapat 

mempelajari materi IC baik di dalam maupun di luar ruang kelas, sehingga dapat berimbas pada peningkatan 

motivasi mahasiswa dalam pembelajaran IC. 

Kata Kunci : English Intensive Course, WBCALL. 

 

Pendahuluan 

Intensive Course (IC) merupakan salah satu 

matakuliah yang bersifat khusus yang diajarkan 

pada mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 

Inggris, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas 

Negeri Gorontalo. Program Intensive Course 

terdiri dari 12 SKS yang wajib di kontrak oleh 

setiap mahasiswa pada semester satu. Materi 

yang diberikan dalam program IC berhubungan 

dengan language skills, language components 

dan grammar secara tematik. Program IC 

bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa 

dalam menerima materi dengan level yang lebih 

tinggi pada semester berikutnya. Bagi 

mahasiswa yang tidak lulus pada program ini, 

akan diberikan kesempatan sekali lagi untuk 

mengambil program ini pada tahun berikutnya. 

Adapun mahasiswa yang telah mengambil 

kesempatan kedua namun tidak lulus, maka 

akan dianjurkan untuk pindah jurusan. 

 Pada awalnya materi yang diberikan oleh 

dosen pengajar IC masih bersumber dari buku 

ajar yang dibeli dari Universitas Negeri Malang. 

Namun pada tahun 2014, pihak jurusan berusaha 

merumuskan sendiri materi pembelajaran untuk 

program IC dengan harapan dapat menghemat 

pengeluaran jurusan dan dapat digunakan oleh 

dosen serta mahasiswa. Materi yang dirumuskan 

berupa buku ajar yang terdiri dari 4 

keterampilan berbahasa(reading, writing, 

listening, speaking), grammar, vocabulary dan 

pronounciation. Meskipun dengan buku ajar 

yang telah dirumuskan, proses pembelajaran 

dirasakan masih kurang maksimal, karena hanya 

dilakukan di dalam kelas selama proses 

perkuliahan berlangsung. Proses perkuliahan 

dilaksanakan 3 hari dalam seminggu dengan 4 

SKS per harinya. Jumlah SKS yang ada, dirasa 

kurang untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbahasa Inggris. Idealnya, 

sebuah buku pembelajaran akan semakin 

lengkap di berikan kepada mahasiwa jika 

dibarengi oleh media pembelajaran interaktif. 

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing, tentunya memerlukan tambahan media 

pembelajaran yang atraktif dan interaktif, 

sehingga akan meningkatkan motivasi 

PENGEMBANGAN WEB-BASED COMPUTER-ASSISTED 

LANGUAGE LEARNING DALAM MATAKULIAH ENGLISH 

INTENSIVE COURSE 
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mahasiswa dalam mempelajari bahasa Inggris. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

akan sangat mendukung terciptanya situasi 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

melengkapi materi ajar IC adalah dengan 

menggunakan web-based computer-assisted 

language learning (WBCALL) yang 

memungkinkan orang yang belajar untuk 

mengeksplorasi dan mencari arah belajarnya 

secara mandiri dan menawarkannya akses yang 

mudah ke sumber pangkalan data secara on-

line[1]. WBCALL dapat digunakan sebagai 

pelengkap buku ajar yang telah dibuat, sehingga 

dapat digunakan diluar proses perkuliahan dan 

dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam berbahasa Inggris. WBCALL dapat 

menjadi media pembelajaran yang interaktif dan 

atraktif karena menyediakan berbagai hyperlink 

dokumen multimedia dan tools dimana 

komputer sebagai media komunikasinya 

(Computer-mediated communication), WEB 

dapat mendukung pengajar bahasa untuk 

mengintegrasikan sumber daya WEB kedalam 

ruang kelas[2][3]. Tujuan dari makalah ini 

adalah mengembangkan WBCALL sebagai 

media pembelajaran yang melengkapi buku ajar 

matakuliah IC, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa 

Inggris dan mendukung terciptanya situasi 

pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

 

1. Computer-Assisted Language Learning 

(CALL) 

CALL merupakan terminologi yang 

digunakan oleh para pengajar dan murid untuk 

menggambarkan penggunaan komputer sebagai 

bagian dari pembelajaran Bahasa[4]. Menurut 

Levy[5] menjabarkan CALL sebagai “pencarian 

dan studi penggunaan aplikasi komputer dalam 

pembelajaran dan pengajaran Bahasa”. 

Chapelle[6] mendefinisikan CALL sebagai 

wilayah teknologi dan belajar mengajar Bahasa 

kedua. Adapun Beatty[7] mendefinisikan CALL 

sebagai proses pembelajaran apa saja yang 

menggunakan komputer yang menghasilkan 

peningkatan kemampuannya dalam berbahasa. 

Selain itu  materi-materi yang digunakan dalam 

CALL dapat berupa materi yang dibuat khusus 

untuk pembelajaran Bahasa dan materi yang 

dapat beradaptasi dengan materi yang berbasis 

komputer, seperti teks, video, suara, animasi dan 

lain sebagainya.  

Penggunaan komputer untuk tujuan 

pendidikan dimulai pada tahun 1960-an, dan 

pada tahun 1970-an CALL berevolusi sebagai 

hasil pengembangan penelitian yang 

berhubungan dengan penggunaan komputer 

untuk tujuan linguistik dan untuk menciptakan 

lingkungan yang nyaman dalam mempelajari 

Bahasa. Awal tahun 1980-an CALL telah 

merambah ke sekolah-sekolah dan aplikasinya 

juga tersedia dipasaran. Perkembangan 

teknologi komputer, baik hardware maupun 

software telah memberikan dampak yang besar 

dalam evolusi CALL. Semakin besarnya media 

penyimpanan, komputer yang semakin cepat 

sampai dengan berbagai dokumen multimedia 

yang dapat dijalankan melalui komputer, 

menyebabkan CALL semakin memotivasi, 

fleksibel dari tempat dan waktu, lebih interaktif, 

serta mendorong pembelajaran secara mandiri.  

CALL memiliki beberapa karakteristik 

pokok dalam metodologinya. Menurut 

Gündüz[4] karakteristik tersebut adalah : 

1. Penggunaan berbagai pola interaksi dalam 

kelas 

2. Transfer informasi, aktifitas transfer dan 

batas informasi, serta aktivitas pemecahan 

masalah 

3. Latihan dalam akurasi dan pengaruh. 

4. Pekerjaan sebelum, sedang dan sesudah 

menggunakan komputer.   

Adapun jenis-jenis dari aplikasi yang 

digunakan dalam CALL adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi “Do what I tell you”. Pada aplikasi 

ini guru dan murid harus mengikuti apa 

yang di perintahkan oleh komputer. Mesin 

mengontrol aktivitas yang dilakukan oleh 

guru dan murid dalam latihan-latihan, kuis 

dan tes, setelah itu komputer akan 

memberitahukan apakah jawaban yang 

diberikan benar atau salah, dan memberikan 

kesempatan lagi jika jawaban yang 

diberikan salah. 

2. Aplikasi “Guest what was there”. Pada 

aplikasi ini murid harus memilih satu kata 

dan mencocokannya dengan semua kata 

yang terlihat. Jumlah minimum kata yang 

dibutuhkan murid untuk menjawab 

pertanyaan secara komprehensif ditampilkan 

pada akhir dari teks. 

3. Aplikasi “can I help you?”. Pada aplikasi 

ini komputer dianggap sebagai alat yang 

selalu pengerjakan perintah dan patuh tugas 

yang diberikan oleh user. 

4. Aplikasi “how do I get out of this?”. 

Aplikasi ini terdiri dari aktifitas seperti, 

game, simulasi, puzzles, dan sebagian besar 
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sama sekali tidak dibuat untuk pembelajaran 

Bahasa.  

Warshauer dan Healey[8] menyebutkan 

integrasi antara skill dan aktivitasnya sebagai 

berikut. 

1. Reading skill 

2. Writing skill 

3. Speaking skill 

4. Listening skill 

5. Grammar development   

 

2. Web-Based CALL (WBCALL) 

 

Perkembangan teknologi internet seperti 

World Wide Web memberikan kontribusi yang 

sangat besar dalam proses belajar mengajar 

Bahasa. Proses belajar mengajar menggunakan 

Web dinilai lebih interaktif jika dibandingkan 

dengan proses belajar mengajar menggunakan 

kertas. Sifat Web sebagai hypermedia secara 

khusus, memperluas kemampuan CALL dengan 

memungkinkan orang yang belajar untuk 

memperluas dan menemukan arah pembelajaran 

mereka serta menawarkan kepada mereka akses 

yang mudah ke sumber onlinedatabase[1]. 

Selain itu web-based CALL berpotensi untuk 

meningkatkan motivasi orang yang belajar dan 

mengajak mereka merasakan kultur yang 

sebenarnya dan memberikan pengalaman 

berbahasa secara interaktif[1]. Menurut Son[9] 

web-based CALL adalah pembelajaran Bahasa 

yang melibatkan penggunaan WEB dan 

mengeksploitasi materi-materi, sumber-sumber, 

aplikasi-aplikasi dan tools yang ada pada WEB. 

Gambar 1, merupakan salah satu contoh Web-

based CALL, yaitu Web Enhanced 

LanguageLearning (WELL), yang bertujuan 

untuk mempromosikan kesadaran yang luas dan 

penggunaan web yang lebih efektif dalam 

pengajaran Bahasa modern di seluruh 

pendidikan tinggi di Inggris. 

 

 
Gambar 1. Web Enhanced LanguageLearning 

(WELL). 

 

Karena Web-Based CALL berhubungan 

dengan aktivitas dalam WEB, maka sangat 

penting untuk membuat aktivitas WBCALL 

yang didesain dengan baik untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran Bahasa. 

Son[1] mengusulkan aktivitas-aktivitas dari 

WBCALL, seperti (1) membuat aktivitas web 

pendahuluan dengan mengadopsi latihan-latihan 

Bahasa yang interaktif yang telah dibuat 

sebelumnya oleh orang lain dan mudah diakses 

melalui web; (2) aktivitas web berbasis latihan-

latihan, dengan menggunakan berbagai sumber-

sumber web yang ada untuk berkomunikasi, 

mengumpulkan informasi, latihan-latihan untuk 

memecahkan masalah, dan lain sebagainya; (3) 

aktivitas guru dalam membuat web 

menggunakan latihan Bahasa yang modifikasi 

oleh guru dikelas itu sendiri sesuai dengan 

keadaan siswa dikelas itu. Gambar 2 adalah 

contoh aplikasi WBCALL Activities for ESL 

Teachers and Learners 

(http://www.usq.edu.au/users/sonjb/projects/wbl

l/). 

 

 
Gambar 2. WBCALL Activities for ESL Teachers 

and Learners (Son, 2008) 

 

 

 

 

 

 

3. Identifikasi Buku Ajar Matakuliah IC 

Pada dasarnya buku ajar IC memiliki 7 tema 

besar. Setiap Tema diidentifikasi untuk dipilih 

sebagai konten materi ajar yang mencakup 

writing, speaking, listening, reading, grammar, 

vocabulary dan pronunciation yang akan di 

masukkan dalam aplikasi WBCALL. Pemilihan 

materi melibatkan kelompok peneliti dan dosen 

yang berkompeten dalam materi IC. Materi ini 

juga dilengkapi dengan latihan-latihan disertai 

kunci jawaban.  Selain itu, untuk menguji ke 

efektifan aplikasi WBCALL dibuat instrument 

berupa questioner. Instrument penelitian 

http://www.usq.edu.au/users/sonjb/projects/wbll/
http://www.usq.edu.au/users/sonjb/projects/wbll/


ISSN Cetak : 2541-2361 | ISSN Online : 2541-3058
Seminar Nasional Vokasi dan Teknologi (SEMNASVOKTEK). Denpasar-Bali, 22 Oktober 2016

14 

 

tersebut diberikan kepada mahasiswa kelas IC 

sebanyak 25 orang untuk mengetahui tanggapan 

mereka terhadap kualitas WBCALL tersebut.   

4. Membangun WBCALL 

 

a. Desain sistem dengan Use Case Modeling 

Use case modeling merupakan kumpulan 

diagram dan teks yang menggambarkan 

bagaimana user berinteraksi dengan sistem[10]. 

Use case juga digunakan untuk menganalisa 

kebutuhan fungsional dari sistem[11]. Use case 

diagram terdiri dari actor, use case, asosiasi dan 

dependensi dari sistem. Jenis aplikasi WBCALL 

yang akan dikembangkan adalah jenis aplikasi 

“Do what I tell you”. Pada aplikasi WBCALL 

ini mahasiswa harus mengikuti apa yang di 

perintahkan oleh aplikasi. Aplikasi mengontrol 

aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam 

latihan-latihan, kuis dan tes, setelah itu aplikasi 

akan memberitahukan apakah jawaban benar 

atau salah. Dalam aplikasi WBCALL yang akan 

dikembangkan, actor dari sistem adalah 

mahasiswa, dengan 5 usecase yang terdiri dari 

use case mendengarkan audio materi IC, 

menjawab pertanyaan materi IC, mengecek 

jawaban yang dimasukan, membaca materi IC, 

dan login ke sistem. Use case diagram dari 

aplikasi WBCALL dapat dilihat pada gambar 3. 

Pada use case diagram system WBCALL, 

mahasiswa dapat melakukan login kedalam 

sistem, menjawab pertanyaan materi IC dengan 

terlebih dahulu mendengarkan audio atau 

membaca materi IC, serta mengecek jawaban 

yang dimasukan dengan terlebih dahulu 

menjawab pertanyaan materi IC.   

 

 
Gambar 3. Use case diagram WBCALL 

 

b. Implementasi Sistem WBCALL  

Pada tahap ini, sistem yang akan 

dikembangkan kemudian di implementasikan 

kedalam kode program untuk dibuat menjadi 

aplikasi. Adapun tampilan output sistem dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

- Tampilan halaman Login aplikasi WBCALL 

Sebelum mahasiswa menggunakan aplikasi, 

mahasiswa harus terlebih dahulu 

memasukan nama. Gambar 4, merupakan 

halaman login pengguna aplikasi. 

 

 
Gambar 4. Halaman login mahasiswa 

 

- Tampilan halaman materi IC dengan 

reading skill dan listening skill pada aplikasi 

WBCALL 

Halaman ini memuat materi-materi IC 

dengan 7 tema yang berisi aktivitas dari 5 

skill pembelajaran. Gambar 5, merupakan 

contoh materi IC dengan reading skill dan 

listening skill.  

 

 
Gambar 5. Contoh tampilan halaman dengan 

materi reading skill dan listening skill. 

 

- Tampilan halaman materi IC dengan latihan 

writing skill menggunakan text box 

Jika ada bagian dari latihan yang tidak di isi 

maka aplikasi akan memberikan tanda pada 

textbox dengan warna biru, dan apabila 

jawaban yang dimasukan tidak sesuai 

dengan kunci jawaban, maka aplikasi akan 

memberikan tanda pada textbox dengan 
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warna merah. Gambar 6 dan 7, adalah 

gambar dengan latihan writing skill. 

 
Gambar 6. Contoh tampilan jika ada bagian 

dari latihan yang tidak di isi 

 

 
Gambar 7. Contoh tampilan apabila jawaban 

yang dimasukan tidak sesuai dengan kunci 

jawaban 

 

- Tampilan pengecekan jawaban yang 

dimasukan oleh mahasiswa kedalam 

aplikasi 

Jawaban yang dimasukan oleh mahasiswa 

dapat berupa jawaban pilihan atau tulisan. 

Jawaban tersebut akan di periksa oleh 

sistem apakah sesuai dengan kunci jawaban 

atau tidak. Jawaban yang sesuai dengan 

kunci jawaban akan diberi warna hijau dan 

warna merah untuk jawaban yang tidak 

sesuai kunci. 

Gambar 8 dan 9, adalah contoh tampilan 

pengecekan jawaban untuk soal pilihan dan 

tulisan. 

 

 
Gambar 8. Contoh tampilan pengecekan 

jawaban untuk soal pilihan 

 
Gambar 9. Contoh tampilan pengecekan 

jawaban untuk soal tulisan 

 

 

5. Uji Coba Aplikasi WBCALL  

Tahap ujicoba dilakukan terhadap 50 orang 

mahasiswa jurusan pendidikan Bahasa Inggris 

dan 2 orang dosen pengajar IC di kelompok 

tersebut. Mahasiswa kemudian di bagi menjadi 

2 kelompok yang terdiri dari 25 orang 

mahasiswa yang di awasi oleh seorang dosen 

pengajar, dan secara bergantian menggunakan 

aplikasi WBCALL. Aplikasi WBCALL 

dijalankan menggunakan browser yang ada pada 

computer mahasiswa yang diakses dengan 

menggunakan jaringan LAN. Adapun 

tahapannya adalah sebagai berikut: 

(1) Sebelum memulai pembelajaran, dosen 

menjelaskan tentang aplikasi WBCALL, 

cara menggunakannya serta fitur-fitur yang 

terdapat di dalamnya 

(2) Siswa mulai mempraktekkan penggunaan 

aplikasi WBCALL 

(3) Dosen mulai mengajarkan materi IC yang 

terdapat pada WBCALL dan mahasiswa 

memperhatikan apa yang diajarkan dengan 

sesekali mengoperasikannya 

(4) Setelah penjelasan, mereka menyelesaikan 

latihan-latihan yang terdapat dalam 

submaterial aplikasi WBCALL. Setiap 

latihan harus dijawab tuntas dan kemudian 

bisa pindah ke latihan berikutnya. Selain itu, 

mereka bisa melihat score keseluruhan 
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setelah menyelesaikan seluruh latihan yang 

terdapat dalam aplikasi WBCALL. 

Setelah ujicoba aplikasi WBCALL dalam 

kelas, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner 

oleh mahasiswa dan interview kepada 

mahasiswa. Kuesioner dan interview diadakan 

dengan tujuan untuk mengetahui respond dan 

feedback dari mahasiswa terhadap kualitas 

media pembelajaran WBCALL baik dari segi 

user interface, visualisasi materi maupun 

audionya.  

Kuesioner yang diberikan terdiri dari 12 

pertanyaan dengan menggunakan rentang skor 

dari angka 1 sebagai skor terendah dan angka 4 

sebagai skor tertinggi. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa 84% atau 21 mahasiswa 

memilih angka 4 untuk kebutuhan penggunaan 

WBCALL dalam kelas IC dan sebanyak 4 

mahasiswa atau 16% memilih angka 3. Untuk 

kemudahan penggunaan WBCALL, 15 

mahasiswa atau 60% memilih angka 4 yang 

berarti WBCALL sangat mudah untuk 

digunakan dan 40% atau sebanyak 10 

mahasiswa yang memilih angka 3 karena mudah 

untuk digunakan. Tanggapan mahasiswa tentang 

menarik tidaknya user interface dalam 

WBCALL menunjukkan bahwa 13 mahasiswa 

atau sebesar 52% menjawab sangat menarik dan 

sebesar 36% atau 9 mahasiswa menjawab 

menarik dan 3 mahasiswa atau sebesar 12% 

menjawab cukup menarik. Untuk kualitas audio 

pada materi listening menunjukkan bahwa 48 % 

atau sebanyak 12 mahasiswa menjawab sangat 

baik, 44% atau 11 mahasiswa menjawab baik 

dan 12% atau 2 mahasiswa menjawab cukup 

baik.  

Tanggapan mahasiswa tentang cakupan 

materi pada English skills dan English 

components menunjukkan bahwa untuk cakupan 

materi speaking pada WBCALL di respon 

sangat memadai oleh 15 mahasiswa atau sebesar 

60% dan 9 mahasiswa atau sebesar 36%  

menjawab memadai dan hanya 1 mahasiswa 

atau sebesar 4% menjawab cukup memadai. 

Untuk materi listening, 13 mahasiswa atau 

sebesar 52% menjawab sangat memadai, 11 

mahasiswa atau 44% menjawab memadai dan 1 

mahasiswa atau 4% menjawab cukup memadai. 

Respon mahasiswa terhadap 2 skill lainya yaitu 

reading dan writing menunjukkan 19 mahasiswa 

atau 76% menjawab sangat memadai 6 

mahasiswa atau 24% menjawab memadai 

cakupan materi reading pada IC serta 18 

mahasiswa atau 72% menjawab sangat 

memadai, 5 mahasiswa atau 20% menjawab 

memadai dan 2 mahasiswa atau 8% menjawab 

cukup memadai. Tanggapan mahasiswa tentang 

cakupan materi English components 

menunjukkan bahwa 10 mahasiswa atau 40%  

menjawab cakupan materi grammar pada IC 

sudah sangat memadai dan 15 mahasiswa atau 

sebanyak 60% menjawab memadai. Untuk 

materi vocabulary menunjukkan bahwa 

sebanyak 40% atau 10 mahasiswa menjawab 

sangat memadai 60% atau 15 mahasiswa 

menjawab memadai. Sedangkan untuk cakupan 

materi pronunciation pada WBCALL 

menunjukkan respon siswa sebanyak 12 orang 

atau 40% menjawab sangat memadai dan 13 

mahasiswa atau 52% menjawab memadai. 

Respon tentang penggunaan WBCALL dapat 

mempermudah mahasiswa dalam memahami 

materi IC menunjukkan perbedaan yang 

signifikan yakni 88% atau sebanyak 22 

mahasiswa memilih no 4 yang berarti sangat 

memudahkan siswa dalam memahami materi IC 

dan hanya 12% atau sebanyak 3 siswa memilih 

no 3 dengan asumsi memudahkan pemahaman 

materi IC. Rangkuman respon mahasiswa 

terhadap kuesioner dapat dilihat dalam table 1. 

 
Tabel 1 Rangkuman respon siswa terhadap 

kuesioner. 

Question 

Score  

4 3 2 1 

stu

den

ts 

am

oun

t 

% 

stu

den

ts 

am

oun

t 

% 

stu

den

ts 

am

oun

t 

% 

stu

den

ts 

am

oun

t 

% 

1. The 

importan

ce of 

WBCAL

L in IC 

class 

21 
8

4 
4 

1

6 
    

2. The 

easiness 

of using 

WBCAL

L 

15 
6

0 
10 

4

0 
    

3. The look 

of 

WBCAL

L user 

interface 

13 
5

2 
9 

3

6 
3 

1

2 
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4. The 

audio of 

listening 

12 
4

8 
11 

4

4 
2 8   

5. The 

scope of 

speaking 

material 

15 
6

0 
9 

3

6 
1 4   

6. The 

scope of 

listening 

material 

13 
5

2 
11 

4

4 
1 4   

7. The 

scope of 

reading 

material 

19 
7

6 
6 

2

4 
    

8. The 

scope of 

writing 

material 

18 
7

2 
5 

2

0 
2 8   

9. The 

scope of 

grammar 

material 

10 
4

0 
15 

6

0 
    

10. T

he scope 

of 

vocabular

y 

material 

10 
4

0 
15 

6

0 
    

11. T

he scope 

of 

pronunci

ation 

material 

12 
4

8 
13 

5

2 
    

12. C

omprehe

nding IC 

material 

by using 

WBCAL

L 

22 
8

8 
3 

1

2 
    

 

 

6. Kesimpulan  

 

Pengembangan aplikasi WBCALL 

merupakan salah satu solusi yang dapat 

diterapkan untuk melengkapi buku ajar IC 

adalah dengan menggunakan web-based 

computer-assisted language learning 

(WBCALL) yang memungkinkan orang yang 

belajar untuk mengeksplorasi dan mencari arah 

belajarnya secara mandiri, sehingga dapat 

digunakan diluar proses perkuliahan dan dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

berbahasa Inggris. Aplikasi WBCALL yang 

dikembangkan merupakan jenis aplikasi CALL 

“Do what I tell you”, yang mana mahasiswa 

harus mengikuti apa yang diperintahkan oleh 

aplikasi. Aplikasi mengontrol aktivitas yang 

dilakukan mahasiswa dalam latihan-latihan, kuis 

dan tes, setelah itu aplikasi akan 

memberitahukan apakah jawaban benar atau 

salah.   Aplikasi ini berisi 7 tema besar yang 

terdiri dari 4 keterampilan dasar berbahasa 

(reading, writing, listening, speaking), 

grammar, vocabulary dan pronounciation. 

Dari hasil uji coba Aplikasi WBCALL 

didapatkan bahwa, jawaban mahasiswa 

menunjukkan kepuasan dan ketertarikan pada 

penggunaan aplikasi WBCALL baik dari segi 

user interface, kualitas audio maupun konten 

materinya. Mahasiswa berpendapat bahwa 

penggunaan aplikasi WBCALL untuk 

pembelajaran IC sangat bermanfaat dalam 

membantu mahasiswa memahami materi. Selain 

itu, dengan adanya WBCALL, maka mereka 

dapat mempelajari materi IC dengan mandiri 

baik di dalam maupun di luar ruang kelas 

sehingga dapat berimbas pada peningkatan 

motivasi mahasiswa dalam pembelajaran IC 
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